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Abstract: This study aims to ascertain the perceptions of the alumni of the graduate
program about the opening of the study program of Islamic studies at the PhD degree at
PPs UIN Raden Fatah. Through need analaysis, any some positive response and
perception from the alumni of magister regarding the plan to open the study program in
PhD degree. Most alumni consider it very urgent to open the Islamic studies program.
Some of the weaknesses and challenges faced by graduate program can be overcome
given the factors of experience and adequate carrying capacity. Some aspects related to
input, process, facilities, and resources owned by this program need to be improved in
terms of existence and academic services. The Islamic studies program is considered to be
a prima donna because it offers an interdisciplinary approach that can be responded by all
alumni from Raden Fatah'smagster.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara pasti persepsi alumni program
pascasarjana tentang pembukaan program studi studi Islam jenjang S3 pada PPs UIN
Raden Fatah. Melalui analaysis of need diketahui respon dan persepsi yang positif dari
para alumni mengenai rencana pembukaan prodi S3 ini. Sebagian besar alumni
memandang sangat mendesak dan urgen untuk membuka prodi Studi Islam. Beberapa
kelemahan dan tantangan yang dihadapi PPs dapat diatasi mengingat faktor pengalaman
dan daya dukung yang memadai. Beberapa aspek terkait dengan input, proses, fasilitas,
dan sumber daya yang dimiliki PPs perlu ditingkatkan kualitas dari sisi eksistensi dan
layanan akademik. Prodi Studi Islam jenjang S3 dianggap akan menjadi primadona karena
menawarkan pendekatan interdisipliner yang dapat direspon oleh semua alumni di dalam
maupun di luar kampus UIN RadenFatah.

Kata kunci: Persepsi, Program Studi, Analisis Kebutuhan, Studi Islam, Interdisipliner

A. Pendahuluan

Keberadaan sebuah perguruan tinggi untuk saat ini dipandang sebagai lembagai
pendidikan yang harus mampu memenuhi tuntutan masyarakat terhadap kualitas
mahasiswa dan menjamin kompetensi alumni untuk mampu berkiprah di dunia kerja.
Dalam konteks membangun kompetensi peserta didik, perguruan tinggi berfungsi untuk
melatih orang mempertajam dan menggunakan nalarnya untuk problem solving terhadap
berbagai masalah yang yang semakin hari semakin kompleks. Menurut Drost (1990: 124),
perguruan tinggi seharusnya hadir untuk memanusiakan manusia sesuai dengan citra
manusia. Dengan demikian, terdapat aspek axiologis yang sangat kuat yang melekat pada
eksisteBi sebuah perguruantinggi.

Perguruan tinggi tidak diposisikan sebagai pemain tunggal yang harus memikul
sendiri tangung jawab besar dalam peran yang diembannya, akan tetapi seluruh elemen
yang ada dalam masyarakat harus memberikan konstribusi danambil bagian dalam
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membangun kapasitas bangsa demi memenuhi harapan bangsa dan negara serta tuntutan
kebutuhan masyarakat yang semakin kompleks, salah satunya adalah dengan menciptakan
mitra hubungan yang strategis denganindustri dan perusahaan, hubungan segi tiga antara
ilmu pengetahuan, industri, dan universitas (triple helix of knowledge- industry-
university) menjadi tak terelakkan (R'go: 2010).

Secara spesifik berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 60 Tahun 1999 tentang
Pendidikan Tinggi menyebutkan bahwa tujuan pendidikan tinggi adalah 1) menyiapkan
peserta didik menjadi anggota masyarakat yang memiliki kemampuan akademik dan/atau
profesional yang dapat menerapkan, mengembangkan, dan/atau memperkaya khazanah
ilmu pengetahuan, teknologi, dan/atau kesenian; dan 2) mengembangkan dan
menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi dan/atau kesenian serta mengupayakan
penggunaannya untuk meningkatkan taraf kehidupan bermasyarakat dan memperkaya
kebudayaan nasional. Dengan demikian, terdapat dua tujuan utama penyelenggaraan
pendidikan tinggi yakni tujuan individual profesional dan tujuan sosial kemasyarakatan.
Keilmuan dan sisi akademik dihajatkan untuk meningkatkan kemampuan pribadi dan
untuk menjawab kebutuhan sosial sekaligus. Indrajit dan Djokopranoto (2006) selanjutnya
menambahkan perguruan tinggi juga memiliki fungsi korporasi dan fungsi etis.

Dari perspektif pengelolaan (management), orientasi pengelolaan perguruan tinggi
harus memiliki karakter pengeloaan yang khas dan berbeda dengan korporasi yang
berorientasi bisnis, meskipun aspek perhitungan bisnis tidak bisa diabaikan dalam
membangun sistem pengelolaan perguruan tinggi modern. Pengelolaan perguruan tinggi
lebih mengimplementasikan manajemen pengetahuan. Berdasarkan analisis Davenport
(1998) penerapan manajemen pengetahuan dapat dilaksanakan dengan empat proses,
yakni: 1) menciptakan tempat penyimpanan pengetahuan. 2) memperbaiki akses pada
pengetahuan. 3) memajukan lingkungan pengetahuan dan 4) mengelola pengetahuan
sebagai aset. Keempat proses tersebut dikelola secara sinergis dan terpadu sehingga
menjadi atmospir penyelenggaraan perguruan tinggi berbasis manajemen pengetahuan.
Trend pengelolaan ini menjadi kecenderungan perguruan tinggi modern sebagai antisipasi
terhadap berbagai tantangan global dan modernitas dengan keunggulan supremasi sains
dan teknologi.

Di Indonesia tantangan untuk membangun sebuah perguruan tinggi yang unggul
sungguh tidak ringan. Kehidupan masyarakat dan bangsa-bangsa sckarang ini lebih
mendasarkan pada pengetahuan atau masyarakat berbasis pengetahuan (knowledge based
society/knowledge society), masyarakat yang makin penuh persaingan yang berbasis
keunggulan SDM. Universitas Islam Negeri Raden Fatah sebagai perguruan tinggi besar
di wilayah Sumatera Bagian Selatan tentu menjadi bagian dari jaringan perguruan tinggi
nasional, regional, dan internasional. Komitmen untuk membangun universitas unggul
semakin kuat diteguhkan sejak tiga tahun lalu seiring dengan dikonversikannya lembaga
pendidikan tinggi menjadi UIN dari status lamanya sebagai IAIN. Konsekwensi logis dari
perubahan status menjadi UIN menghajatkan lembaga ini untuk mengembangkan berbagai
program studi dengan membentuk berbagai fakultas baru. Selain terdapat beberapa
fakultas di atas di UIN Raden Fatah juga terdapat Program Pascasarjana yang berdasarkan
regulasi yang ada diorientasikan untuk menyelenggarakan program studi Islam
Interdisipliner pada jenjang magister dan doktor.
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Dalam konteks pengembangan kurikulum, John McNeil (1985) mendefinisikan
analisis kebutuhan (need assessment) sebagai “the process by which one defines
educational needs and decides what their priorities are”. Selanjutnya Seels dan Glasglow
(1990) menjelaskan bahwa need assessmentdapat dipahami sebagai rencana untuk
mengumpulkan Informasi tentang perbedaan dan untuk menggunakan informasi tersebut
untuk membuat keputusan tentang prioritas.Need Assessment pada dasarnya lebih pada
suatu cara atau metode untuk mengetahui perbedaan antara kondisi yang diinginkan atau
seharusnya dengan kondisi VErE ada.

Dalam pada itu, analisis kebutuhan merupakan aktivitas ilmiah untuk
mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan penghambat proses pembelajaran guna
mencapai tujuan mnbelajaran (goals and objectives) yang mengarah pada peningkatan
mutu pendidikan. Analisis kebutuhan tidak dapat melepaskan diri dari pembicaraan sistem
pendidikan secara keseluruhan. Dalam sistem pendidikan terdapat dua tema pokok yaitu
manajemen dan kurikulum. Beberapa kasus buruk yang terjadi pada program studi di
perguruan tinggi yang kurang atau tidak mendapat respon dan animo dari masyarakat
lebih disebabkan karena masyarakat memang kurang membutuhkan program studi
tersebut. Dalam sebuah penelitian dibuktikan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi
seseorang memilih program studi adalah pertimbangan pekerjaan apa yang nanti akan
mereka dapatkan, disamping faktor ekonomi keluarga, dan lingkungan belajar. Hal ini
terkait dengan aspek kelanjutan berkarir atau tuntutan meningkatkan kemampuan
profesionalitas peserta didik (Basilia Ria Irmawati, 2008).

Beberapa perguruan tinggi seringkali mengabaikan analisis kebutuhan ini dalam
memulai langkah mengembangkan dan menyelenggarakan program studi. Berdasarkan
wawancara dan pengamatan awal yang dilakukan terhadap beberapa prodi yang ada di
lingkungan UIN Raden Fatah, memang kurang berpijak pada proses dan hasil analisis
kebutuhan yang ideal. Sehingga terdapat beberapa program studi yang “miskin”
peminatnya. Pada program pascasarnana UIN Raden Fatah yang saat ini terdapat program
studi baru perlu melakukan kajian akademik yang lebih mendalam sebagai dasar untuk
menentukan dan menyelenggarakan program studi. Bertolak dari kebutuhan akan studi
semacam itu, maka studi ini dipandang penting dan mendesak untuk dilakukan. Penting
karena idealnya sebuah program studi diselenggarakan harus melalui sebuah kajian dan
penelitian yang akurat terhadap kebutuhan masyarakat. Mendesak karena program
Pascasasarjana UIN Raden Fatah akan segera mengembangkan Prodi interdisipliner
dengan berbagai konsentrasi yang unggul dan berbasis kebutuhan masyarakat.

B. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan
fenomenologi dan survey. Penelitian ini mengunakan data kepustakaan berupa dokumen
tertulis bertujuan untuk mendapatkan sejumlah data yang berhubungan dengan
perangkat untuk menganalisis masalah yang akan dibahas. Selain itu, sebagai penelitian
lapangan, proses pengumpulan data dilakukan dengan cara mencari dan
mengkonfirmasi berbagai informasi terkait dengan fokus penelitian. Secara teknis
penelitian lapangan dalam konteks ini dilakukan untuk mendukung keakuratan analisis
terhadap peluang pembukaan prodi baru di PPs UIN Raden Fatah melalui persepi, analisis
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SWOT, dan analisis kebutuhan. Data dikumpulkan melalui angket dan wawancara secara
mendalam dengan para informan terkait dengan objek yang diteliti. Melalui wawancara ini
diharapkan akan diperoleh data-data internal dari institusi yang dipergunakan untuk
mendukung keakuratan analisis penelitian.

2. Desain Penelitian

Desain riset adalah perencanaan mendetail yang digunakan sebagai panduan
dalam penelitian untuk mencapai fujuan penelitian tersebut. Sesuai dengan tujuan
penelitian ini, yaitu untuk mengetahui atribut apa sajakah yang menjadi pertimbangan para
alumni magister dalam memilih konsentrasi pada program studi studi Islam dengan
pendekatan interdisipliner pada jenjang doktor. Pendekatan riset ini dilakukan secara
deskriptif.

Descriptive research atau pendekatan riset secara deskriptif mempunyai definisi
yaitu jenis penelitian yang bertujuan memberikan gambaran akurat mengenai beberapa
aspek dalam mempengaruhi suatu aspek lainnya. penelitian deskriptif merupakan jenis
penelitian yang paling sering dilakukan oleh pemasar misalnya dengan berusaha untuk
menggolongkan konsumen pengguna produk. Penelitian deskriptif dalam ini bertujuan
untuk memperoleh gambaran mengenai faktor-faktor yang dipertimbangkan para informan
berkenaan dengan persepsi alumni terhadap kebutuhan untuk membuka program studi
baru.

3. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data yang dipilihmalah pengumpulan
data sekunder dan primer yang akan diuraikan sebagai berikut: a) Data Sekunder. Data
sekunder merupakan data yang diperoleh dalam bentuk yang sudah jadi, sudah diolah
oleh pihak lain dan biasanya sudah dalam bentuk publikasi.

Proses pengumpulan data sekunder dapat dilakukan dengan cepat dan mudah dan
juga tidak memerlukan biaya yang tinggi. Data ini biasanya diperoleh dari berbagai
literature, internet, jurnal, dan seterusnya. Tujuan pengumpulan data sekunder ini adalah
untuk memperoleh informasi awal mengenai perkembangan program studi
Interdisminer di beberapa perguruan tinggi di Sumatera Selatan. b) Data Primer. Data
primer yang diperoleh dalam penelitian ini dibagi menjadi data primer kualitatif dan data
primer kuantitatif. Data primer kualitatif diperoleh lebih awal pada saat penelitian
melakukan yang telah diuraikan diatas, yaitu menggunakan metode focus group discussion
(FGD). Sedangkan data primer kuantitatif diperoleh berdasarkan survey.

4. Instrumen Penelitian

Penelitian ini menggunakan instrumen wawancara dan kuesioner yang dibagikan
kepada seluruh responden dengan format pertanyaan yang lugas dan jelas untuk
memastikan pandangan dan persepsi alumni mengenai layak atau tidaknya pembukaan
prodi baru. Secara umum dapat disebutkan bahwa pertanyaan utama bertujuan untuk
menjawab permasalahan atas tujuan penelitian ini.

Selain itu, aspek mengenai demografi responden dianggap penting untuk
mengetahui lebih lanjut mengenai karakteristik responden seperti jenis kelamin, status
marital, pendidikan terakhir yang ditamatkan, pekerjaan, pengeluaran perbulan, lokasi

70




tempat tinggal, dan usia responden. Setelah pertanyan kuesioner dirumuskan, penting
untuk memperhatikan bentuk format pertanyaan. Format pertanyaan yang akan digunakan
dalam penelitian ini adalah multiple category dan Open ended Questions, yaitu format
pertanyaan yang tidak memberikan pilihan kepada responden sehingga tergantung atas
pendapat responden itu sendiri.

5. Teknik Analisis Data

Miles dan Hubermen (1984), mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas
sehingga datanya jenuh. Ukuran kejenuhan data ditandai dengan tidak
diperolehnya lagi data atau informasi baru. Aktivitas dalam analisis meliputi reduksi data
(data reduction), penyajian data (data display) serta Penarikan kesimpulan dan verifikasi
(conclusion drawing/ verification).

Analisis data kualitatif model Miles dan Hubermen terdapat 3 (tiga) tahap:
pertama, tahap reduksi data. Sejumlah langkah analisis selama pengumpulan data menurut
Miles dan Huberman adalah: a). meringkaskan data kontak langsung dengan orang,
kejadian dan situasi di lokasi penelitian. Pada langkah pertama ini termasuk pula anilih
dan meringkas dokumen yang relevan. b) pengkodean. c¢) pembuatan catatan. Dalam
analisis selama pengumpulan data adalah pembuatan catatan obyektif. Peneliti perlu
mencatat sekaligus mengklasifikasikan dan mengedit jawaban atau situasi sebagaimana
adanya, faktual atau obyektif-deskriptif. d) membuat catatan reflektif. Menuliskan apa
yang terpikir oleh peneliti dalam sangkut paut dengan catatan obyektif tersebut di atas.
Harus dipisahkan antara catatan obyektif dan catatan reflektif. €) membuat catatan
marginal. Miles dan Huberman memisahkan komentar peneliti mengenai subtansi dan
meadologinya. Komentar subtansial merupakan catatan marginal. menyimpanan data.
g) pembuatan memo. Memo yang dimaksud Miles dan Huberman adalah teoritisasi ide
atau konseptualisasi ide, dimulai dengan pengembangan pendapat atau porposisi. h)
analisis antarlokasi. Ada kemungkinan bahwa studi dilakukan pada lebih dari satu
lokasi atau dilakukan oleh lebih satu staf peneliti. i) pembuatan ringkasan sementara antar
lokasi. Isinya lebih bersifat matriks tentang ada tidaknya data yang dicari pada setiap
lokasi.

C. Hasil dan Diskusi
Persepsi Dan Analisis Kebutuhan Dalam Pengembangan Program Studi: Sebuah
KerangkaTeoritis

Terma persepsi sebagian psikolog menggambarkannya seperti sensasi, sesuatu dari
suatu abstraksi (Angell, 1966). Ditegaskan oleh Robert Efron (1969) bahwa “perception is
man’s primary form of cognitive contact with the world around him. As all conceptual
knowledge is based upon or derived from this primary form of awareness, the study of
perception has always had a unique significance for philosophy and science”. Persepsi
adalah bentuk kontak kognitif utama manusia dengan dunia di sekitarnya. Karena semua
pengetahuan konseptual didasarkan pada atau berasal dari bentuk kesadaran utama ini,
studi tentang persepsi selalu memiliki arti yang unik bagi filsafat dan sains. Persepsi
bervariasi dari orang per orang. Sangat mungkin orang yang berbeda melihat hal yang
berbeda tentang situasi yang sama. Namun demikian, dapat ditegaskan bahwa pada
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dasarnya seseorang akan memberi makna terhadap apa yang dilihat melalui apa yang
dirasakannya. Bisa jadi orang mengubm)erspektif seseorang.

Menurut pandangan psikologi, persepsi dapat didefinisikan sebagai pengakuan dan
interpretasi seseorang dari informasi sensorik. Persepsi juga mencakup cara menanggapi
informasi. Kita dapat menganggap persepsi sebagai proses di mana kita mengambil
informasi sensorik dari lingkungan kita dan menggunakan informasi itu untuk berinteraksi
dengan lingkungan kita. Persepsi memungkinkan kita untuk mengambil informasi
sensorik dan membuatnya menjadi sesuatu yang berarti. Psikolog biasanya membuat
perbedaan antara sensasi dan persepsi. Sensasi adalah kesan sensori yang tidak ditafsirkan
yang diciptakan oleh deteksi rangsangan lingkungan, sedangkan persepsi mengacu pada
serangkaian proses di mana kita memahami sensasi ini. Persepsi memungkinkan kita
untuk benar-benar bernavigasi di seluruh dunia, menghindari bahaya, membuat keputusan,
dan bersiap untuk bertindak. Persepsi visual telah menerima perhatian paling banyak dari
peneliti.

Analisis kebutuhan merupakan sebuah proses yang penting dilakukan oleh
manajemen pendidikan dalam memastikan produk program pendidikan yang ditawarkan
mendapatkan respon positif dari publik.Salah satu asumsi dasar pengembangan kurikulum
pada suatuprogramstudi adalah bahwa tujuan, konten, proses, dan sistem evaluasi pada
program pendidikan tersebut harus didasarkan pada analisis kebutuhan peserta didik.
Prosedur yang digunakan untuk mengumpulkan informasi tentang kebutuhan peserta didik
dikenal sebagai analisis kebutuhan.

Istilah need analys'u dalam konteks pengembangan kurikulum dikenal juga dengan
istilah need assessment. John McNeil (1985) mendefinisikan need assessment sebagai:
“the process by which one defines educational needs and decides what their priorities are”.
Sejalan dengan pendapat McNeil, Seels dan Glasglow (1990) mengemukakan pengertian
need assessment : “it means a plan for gathering information about discrepancies and for
using that information to make decisions about priorities”. Sedangkan menurut Anderson
analisis kebutuhan diartikan sebagai suatu proses kebutuhan sekaligus menentukan
prioritas. Analisis kebutuhanadalah suatu cara atau metode untuk mengetahui perbedaan
antara kondisi yang diinginkan/seharusnya (should be/ought to be) atau diharapkan
dengan kondisi yang ada (what is). Kondisi yang diinginkan seringkali disebut dengan
kondisi ideal, sedangkan kondisi yang ada, seringkali disebut dengan kondisi riil atau
kondisinyata. 5

Menurut Peter F. Oliva (1992: 246), “a curriculum need assessment is aprocess for
identifying programmatic needs that must be addressed by curriculum planners”. Analisis
kebutuhan digunakan untuk menilai dan mengidentifikasi kebutuhan- kebutuhan yang
diperlukan siswa dan masyarakat dalam pengembangan kurikulum, karena pengembangan
kurikulum hakikatnya berorientasi pada kebutuhan siswa (need of learners) dan kebutuhan
masyarakat ( need of society), termasuk kebutuhanmata pelajaran (need of subject
matters). Need assessment juga digunakan untuk mengidentifikasi gap atau ketidak-
sesuaian antara performansi siswa yang dinginkan (das Sollen) dengan performansi siswa
yang nyata (das Sein). Dalam sistem pendidikan,needassessment diperlukan untuk
menemukan kekurangan-kekurangan kurikulum yang menyangkut misalnya kerja sama
komunitas pendidikan dan pemahaman terhadap program-jpgram sekolah untuk
kemudian diperbaiki. Dalam istilah umum, need assessment atau disebut juga need
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analysis berhubungan dengan aktivitas yang meliputi pemerolehan informasi yang akan
menjadi dasar bagi pengembangan kurikulum untuk memenuhi kebutuhan belajar,
khususnya kelompok siswa. Dengan kata lain, bahwa need assessment ini adalah bagian
integral dari pembuatan kurikulum yang sistematik. Menurut Szuba et al (2005), dalam
konteks pendidikan, analisis kebutuhan dapat didefinisikan sebagai evaluasi lingkungan.

Selanjutnya Glasgow dan Morrison dalam membahas langkah-langkah dalam
lakukan analisis kebutuhan cenderung lebih samadalam tataran umum. Secara spesifik
Glasgow menggambarkan need assessment dalam bentuk kegiatan yang dimulai dari
tahapan pengumpulan informasi sampai merumuskan masalah. Sedangkan Morrison
menggambarkan need assessment dalam bentuk kegiatan yang dimulai dari perencanaan
sampai membuat laporan akhir. Secara rinci bentuk langkah-langkah need assessment
menurut Glasgow sebagai berikut. Pertama, tahapan pengumpulan Informasi; dalam
tahapan ini seorang desainer harus bisa memahami dan mengumpulkan informasi dari para
siswa cakupan pengumpulan informasi bisa beragam seperti karakteristik siswa,
kemampuan personal, dan problematic didalam pembelajaran. Kedua, tahapan identifikasi
kesenjangan; menurut Kaufman mengidentifikasi kesenjangan yaitu dengan menggunakan
metode Organizational Element Model yang dimana dalam metode ini menjelaskan
adanya lima elemen yang saling berkaitan. Dirﬂlai dari input-proses-produk-output-
outcome. Ketiga, analisis Performa; tahapan ini dilakukan setelah desainer memahami
berbagai informasi dan mengidentifikasi kesenjangan yang ada. Dalam hal ini ketika
menemukan sebuah kesenjangan, diidentifikasi kesenjangan mana yang dapat dipecahkan
melalui perencanaan pembelajaran dan mana yang memerlukan pcnﬂ:ahan yang lain.
Keempat, identifikasi hambatan dan Sumber; dalam tahapan ini pelaksanaan suatu
program berbagai kendala bias muncul sehingga dapat berpengaruh terhadap kelancaran
suatu program. Berbagai kendala bisa meliputi dari waktu, fasilitas, bahan, dan
sebagainya. Sumber-sumbernya juga bisa dari pengorganisasian, fasilitas, dan pendanaan.
Kelima, identifikasi karakteristik Siswa; tahapan ini merupakan proses pengidentifikasian
masalah-masalah siswa. Karena Tujuan utama dalam desain pembelajaran adalah
memecahkan berbagai masalah yang dihadapi siswa. Keenam, identifikasi tujuan;
mengidentifikasi tujuan merupakan salah satu tahapan penting yang ada didalam need
assessment, karena mengidentifikasi tujuan merupakan proses penetapan kebutuhan yang
dianggap mendesak untuk dipecahkan sesuai dengan kondisi, karena tidak semua
kebutuhan menjadi tujuan. Ketujuh, menentukan permasalahan; tahapan ini adalah tahap
akhir dalam proses analisis, yaitu menuliskan pernyataan adalah sebagai pedoman dalam
penyusunan proses desain instruksional.

Pengembangan Program Studi pada Perguruan Tinggi Keagamaan Islam

Perguruan Tinggi Keagamaan Islam di Indonesia dari masa ke masa terus
mengalami perkembangan dan menuju kancah persaingan global. Penguatan sistem
layanan akademik semakin berbasis teknologi dan dikendalikan secara online system
semakin meningkatkan daya saing lembaga pendidikan tinggi Islam di antara universitas
maju lainnya. Pengembangan status PTKI menjadi universitas Islam di sebagian besar
IAIN akan menjadi tonggak baru kemajuan perguruan tinggi Islam di masadepan.

Pola dan model pengembangan pendidikan tinggi melalui pengembangan program
studi perlu didukung secara teknis dan substansi. Secara substantif kalangan perguruan
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tinggi Islam perlu memperkuat konsep dan paradigma keilmuan keislaman agar dapat
direspon oleh masyarakat yang semakin cerdas memilih layanan pendidikan. Konsep
keilmuan Islam perlu diperkuat dengan akses terhadap berbagai pendekatan keilmuan
modern (modern scientifical approaches). Sikap keterbukaan ilmiah dan menerima diskusi
produktif bagi masuknya berbagai cara pandang baru dalam melihat realitas ilmiah dalam
berbagai aspek dalam kehidupan umat perlu didorong dan ditumbuhkan.Mengutip
penjelasan A. Qodri Azizy (2000), ketika mengemukakan pandangannya mengenai upaya
pengembangan struktur kefakultasan di perguruan tinggi Islam, setidaknya terdapat
beberapa tipe pengembangan yang dapat dilakukan.

Secara tegas arah pengembangan pendidikan tinggi Islam seperti yang tertulis
pada dokumen “Strategy for Developing University Education in the Islamic World,
(https://www.isesco.org.ma/wp-content/uploads/2015/05/Strategy-for-the-Promotion-of-
Univergy-Education-in-the-lslamic-World.pdﬂ. bahwa:

Higher education constitutes the best and most accurate model of the system which
is highly appreciated by the citizen in Islamic countries. It is one of the components of the
educational apparatus. More importantly, itsprimary function is to produce and provide
advanced scientific knowledge, as well as ensure methodological training for specialized
medium and high-ranking executives. Further higher education strongly represents the
Islamic communities’ aspiration towards progress and building a betterfuture.

Bahwa pendidikan tinggi merupakan model yang terbaik dan akurat dari dari
sebuah sistem yangsangat dihargai oleh warga negara di negara-negara Islam. Ini adalah
salah satu komponen daripiranti pendidikan. Lebih penting lagi, bahwa lembaga
pendidikan tinggi adalah untuk menghasilkan dan menyediakanpengetahuan ilmiah
tingkat lanjut, serta pelatihan metodologis bagi para akademisi dan eksekutif level
menengah dan tinggi. Pendidikan tinggi sangat mewakiliaspirasi masyarakat Islam
terhadap kemajuan dan membangun masa depan yang lebih baik.

Dalam konteks pengembangan dan peningkatan performa layanan akademik
berkualitas pada institusi pendidikan aggi Islam di dunia muslim terdapat delapan aspek
yang harus menjadi perhatian yakni: 1) Developing the structure of higher education. 2)
Autonomy of the university institution. 3) University administration. 4) Applications for
admission to wuniversities. 5) Types and prospects of university education. 6)
Complementarity and cooperation among universities in the Islamic world. 7) University
departments and chairs. 8) Libraries and documentationunits

Beberapa Universitas Islam Negeri di Indonesia sesungguhnya telah mendesain
proyek pengembangan perguruan tinggi melalui sumber pendanaan luar negeri seperti dari
Islamic Development Bank (IDB). Pada UIN Sunan Kalijaga misalnya, telah
melaksanakan proyek pengembangan ini yang bertujuan untuk mengembangkan dan
memperluas Universitas Islam Sunan Kalijaga di Yogyakarta untuk memasukkan fakultas
sains modern di samping fakultas-fakultas Studi Islam tradisional yang ada. Ini berfungsi
sebagai model dan pusat sumber untuk peningkatan kualitas universitas IAIN lainnya atau
lembaga pendidikan tinggi Islam secara umum. Proyek ini meliputi: (i) Studi awal dan
pekerjaan sipil; (ii) Pengadaan Peralatan, Furnitur & Perlengkapan; (iii) Layanan
Konsultasi; (iv) Unit Manajemen Proyek (PMU); (v) Pelatihan dan Rekrutmen,

(vi) Meningkatkan Kurikulum Universitas; dan seterusnya. Proyek pengembangan
ini juga dilakukan pada UIN Raden Fatah dengan mendapatkan bantuan dana dari IDB
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pada tahun 2016. Aspek pengembangan termasuk peningkatan kualitas SDM dan fasilitas
pendidikan diUIN.

Program studi di UIN Raden Fatah secara drastis juga mengalami loncatan jumlah
dengan membukaberbagai program studi baru. Program Pascasarjana pada UIN Raden
Fatah juga melakukan pengembangan diri setelah melakukan migrasi seluruh program
studi ke berbagai fakultas. Saat ini program pascasarjana berupaya untuk mengembangkan
program studi baru untuk jenjang doktor dalam bidang studi Islam (islamic study).

Analisis Persepsi Alumni Magister Program Pascasarjana dan Analisis Kebutuhan
Pembukaan Prodi Studi Islam Jenjang Doktor Pada UIN Raden Fatah

Dalam perspektif ilmiah studi mengenai respon masyarakat terhadap sebuah prodi
yang akan dibuka juga bisa didekati melalui analisis kebutuhan (analysis of need). Melalui
wawancara diketahui pandangan dan respon para alumni magister lulusan Program
Pascasarjana (PPs) UIN Raden Fatah Palembang mengenai orientasi pengembangan prodi
pada PPs UIN Raden Fatah ke depan. Salah saorang alumni berinisial MA menegaskan
bahwa:

“menurut saya sudah selayaknya PPs UIN Raden Fatah mengembangkan prodi
yang unggul dengan menekankan pada proses yang lebih serius dan terukur dalam
membimbing mahasiswa. Pada PPs itu menurut saya lebih fokus mengembangkan prodi
interdisipliner, multidisipliner, dan trandisipliner sehingga lebih memungkinkan
mahasiswa calon doktor memiliki wawasan akademik yang kuat, ketimbang hanya
sekedar melahirkan calon guru profesional yang itu cukup dilakukan oleh program
vokasionalsaja”.

Selanjutnya, melalui survey terhadap 65 respondenyang merupakan alumni
magister PPs UIN Raden Fatah tentang pertanyaan mengenai apakah PPs telah layak
untuk membuka prodi Studi Islam jenjang doktor dapat dilihat pada gambar berikut:

Kelayakan PPs UIN RF Membuka
Prodi Studi Islam Jenjang Doktor (S3)

Dalam beberapa hal, PPs UIN Raden Fatah saat ini telah mengarah pada idealisme
penyelenggaraan program purnasarjana. Karena sejak tahun 2017 pada PPs UIN Raden
Fatah hanya menyelenggarakan program S2 untuk prodi Studi Islam. Untuk selanjutnya
PPs perlu melakukan persiapan dan kajian mendalam untuk membuka prodi Studi Islam
jenjang doktor (S3).

Berdasarkan data yang dipublikasikan PPs juga terdapat mahasiswa S3 yang
menunjukkan progres percepatan studi yang luar biasa. Pada tahun 2017, PPs telah
melaksanakan ujian terbuka atau ujian promosi doktor terhadap promovendus bernama
Qolbi Khoiri pada Prodi Peradaban Islam yakni pada tahun ke-3 atau pada semester ke-6.

75




Ini adalah mahasiswa tercepat dalam menyelesaikan studi di PPs UIN Raden Fatah.

Dalam konteks kebutuhan akademik mahasiswa S3 yang penting menjadi perhatian
pengelola PPs UIN Raden Fatah, seorang alumni berinisial S mengatakan:

“Harus diakui lah.. kalau kami ini masih lemah dalam kemampuan tulis menulis
ilmiah. Pengalaman kami diajarkan menulis pada S2 adalah dalam membuat makalah
untuk diskusi kelas saja. Bahkan pedoman penulisan ilmiah yang dikeluarkan PPs jarang
sekali kami baca, sehingga secara teknis sebenarnya sangat rendah kualitas makalah kami,
apalagi substansinya. Mungkin karena faktor usia juga barangkali sehingga sering kurang
fokus dalam membaca”.

Namun tanggapan yang disampaikan oleh bapak AZ, justru melihat prospek
pembukaan prodi Sl jenjang doktor di PP UIN Raden Fatah akan membuka peluang bagi
seluruh alumni magister dalam berbagai latar belakang disiplin untuk dapat menjadi
mahasiswa prodi SI. Dalam kaitan ini AZ mengatakan:

“Justru akan banyak yang memilih prodi SI karena prodi ini tidak mensyaratkan
linieritas formal dari struktur prodi yang ada. Alumni magister dari berbagai universitas
dapat memilih konsentrasi keilmuan yang sesuai dengan bidang yang ditejuni di bawah
payung studi Islam. Topik riset disertasi dapat dipilih sesuai dengan ilmu masing-masing
untuk selanjutnya dikaji dengan pendekatan tertentu sesuai dengan bidang keilmuannya.
Jadi menurut saya prodi SI adalah prodi yang universal dan terbuka untuk menerima
berbagai latar belakangkeilmuan™.

Tidak banyak yang memahami secara baik hakikat studi Islam sebagai wilayah
kajian dan khazanah rumpun keilmuan yang luas. Di sinilah agaknya posisi penting
sosialisasi dari PPs UIN Raden Fatah mengenai hakikat studi Islam yang memiliki
wilayah kajian yang sangat luas.

Berdasarkan survey kepada para alumni, dapat digambarkan posisi respon mereka
tentang pertanyaan apakah akan tinggi peminat prodi SI jenjang doktor seandainya segera
dibuka pada PPs UIN Raden Fatah yaitu 44,61% mengatakan sangat tinggi, 32,30%
mengatakan tinggi, dan 23,09% mengatakan rendah. Jawaban responden mengenai hal ini
dapat dilihat pada gambar berikut:

Peminat Jika PPs Membuka
Prodi Studi Islam Jenjang Doktor (S3)

45%

SangatTinggi mTinggi mRendah

Ketika ditanya mengenai apakah prodi studi Islam akan mampu melahirkan para
mahasiswa dan alumni yang kompeten dan ideal serta aspek apa saja dari sisi keilmuan
yang menjadi core curriculum pada prodi ini, hampir seluruh alumni mengatakan jawaban
yang sama bahwa aspek metodologi dan pendekatan dalam melakukan penelitian
merupakan ilmu dasar dan sangat pentng diajarkan secara tuntas kepada mahasiswa.
Menurut ibu M, PPs harus menekankan pada penguatan dalam penguasaan metodologi
riset. Dalam hal ini, ibu Mmengatakan:
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“Sangat perlu wawasan mengenai pendekatan dalam studi Islam. Dengan
pemahaman yang mumpuni dalamaspek metodologi danpendekatan dalammemahami
Islam sebagai lapangan kajian, maka mahasiswa akan mampu menghasilkan tema-tema
penelitian menarik yang selama ini tidakpernah disentuh melalui penelitian
disertasimereka”.

Pengembangan kurikulum dan proses pembelajaran di PPs perlu didesain untuk
membentuk sikap ilmiah serta membangun budaya akademik yang kental di kalangan
mahasiswa. Namun ketika ditanya mengenai kepuasan para alumni terhadap layanan
akademik yang dilakukan PPs UIN Raden Fatah, sebanyak 73,85 % responden menjawab
sangat puas, 20,00 % menjawab puas, dan 06,15 % menjawab tidak puas.

Kepuasan Alumni Terhadap
Layanan Akademik di PPs UIN RF

Sangat Puas m Puas m TidakPuas

Selanjutnya, penting untuk mengetahui sejauhmana alumni doktor pada PPs UIN
Raden Fatah ini yang berdasarkan data alumni pada bagian akademik berjumlah 51 itu,
dapat diterima (acceptibility) oleh masyarakat. Mengenai hal ini, dapat dilihat pada grafik
jawaban alumni berikut:

Penerimaan Alumni Doktor PPs
UIN Raden Fatah di Masyarakat

_20% 0%

80%

Sangat Tinggi Tinggi Rendah

Berdasarkan data di atas terdapat 80.00 % alumni menjawab alumni doktor PPs
UIN Raden Fatah mampu berkiprah dan sangat diterima di masyarakat. Tidak seorangpun
dari para alumni yang mengatakan para doktor alumni PPs UIN Raden Fatah yang tidak
diterima di masyarakat.

Analisis Kebutuhan Terhadap Pembukaan Prodi Studi Islam di PPs UIN Raden
Fatah.

Mengacu pada langkah-langkah dalam melakukan analisis kebutuhan terhadap
mnbukaan prodi baru pada Pps UIN Raden Fatah, seperti yang disinyalir Glasgow bahwa
need assessment dalam bentuk kegiatan biasanya dimulai dari tahapan pengumpulan
informasi sampai merumuskan masalah. Bentuk langkah-langkah need assessment
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menurut Glasgow sebagai berikut: pertama, tahapan pengumpulan Informasi; dalam
tahapan ini seorang desainer mengumpulkan informasi dari para siswa cakupan
pengumpulan informasi bisa beragam seperti karakteristik siswa, kemampuan personal,
dan problema dalam pembelajaran. Kedua, tahapan identifikasi kesenjangan; menurut
Kaufman mengidentifikasi kesenjangan vyaitu dengan menggunakan metode
Organizational Element Model yang dimana dalam metode ini menjelaskan adanya lima
elemen yang saling berkaitan. ﬁmulai dari input-proses-produk-output-outcome. Ketiga,
analisis performa; tahapan ini dilakukan setelah desainer memahami berbagai informasi
dan mengidentifikasi kesenjangan yang ada. Dalam hal ini ketika menemukan sebuah
kesenjangan, diidentifikasi kesenjangan mana yang dapat dipecahkan melalui perencanaan
pembelajaran dan mana yang memerlukan pemecahan yang lain. Keempat, identifikasi
hambatan dan sumber; dalam tahapan ini pelaksanaan suatu program berbagai kendala
bisa muncul sehingga dapat berpengaruh terhadap kelancaran suatu program. Kelima,
identifikasi karakteristik siswa; tahapan ini merupakan proses pengidentifikasian masalah-
masalah siswa. Karena Tujuan utama dalam desain pembelajaran adalah memecahkan
berbagai masalah yang dihadapi siswa. Keenam, identifikasi tujuan, mengidentifikasi
tujuan merupakan salah satu tahapan penting yang ada didalam need assessment, karena
mengidentifikasi tujuan merupakan proses penetapan kebutuhan yang dianggap mendesak
untuk dipecahkan sesuai dengan kondisi, karena tidak semua kebutuhan menjadi tujuan.
Ketujuh, menentukan permasalahan; tahapan ini adalah tahap akhir dalam proses analisis,
yaitu menuliskan pernyataan adalah sebagai pedoman dalam penyusunan proses desain
instruksional.

Berdasarkan langkah di atas berikut dikemukakan beberapa hal yang dilakukan
oleh PPs dalam analisis kebutuhan kurikulum prodi Studi Islam. Pertama, tahap
pengumpulan informasi. Berdasarkan observasi di lapangan, dengan membaca berepara
dokumen yang ada pada bagian akademik di kantor PPs UIN Raden Fatah sesungguhnya
proses untuk mengetahui perkembangan di luar PPs secara alamiah berlangsung dengan
baik. Melalui dokumen rencana strategis yang ada pada tiap-tiap prodi di PPs (prodi PAL,
PI, dan SI), terdapat dokumen kajian yang melibatkan stakeholders dalam memantau
perkembangan alumni PPs. Dalam beberapa kesempatan melakukan sosialisasi ke
beberapa daerah kabupaten di Sumatera Selatan, PPs telah melakukan pendekatan dan
kontak person dengan para alumni di daerah yang beberapa di antaranya telah menjadi
pegawai dan pejabat didaerah.

Melalui jaringan alumn ini proses sosialisasi berjalan dengan baik dengan
kemampuan mengumpulkan massa mahasiswa secara massal dalam rangka mengikuti
penjelasan dalam sosialisasi. Sasaran sosialisasi adalah para mahasiswa potensial untuk
mendaftar pada jenjang S2 dan S3. Jumlah alumni PPs UIN Raden Fatah saat ini
berdasarkan data dari akademik PPs tercatat sekitar 500 orang alumni dari berbagai prodi.
Melalui berbagai kesempatan biasanya pihak pengelola PPs secara tidak terjadwal
melakukan komunikasi untuk mengetahui perkembangan alumni sekaligus memotivasi
mereka untuk melanjutkan kejenjang studidoktor.

Termasuk di dalamnya, ada juga alumni yang menghendaki agar kurikulum dan
proses perkuliahan di PPs ditingkatkan kualitasnya. Menurut beberapa alumni kurikulum
S2 yang mereka rasakan saat kuliah di PPs terasa masih bersifat umum, sehingga kurang
fokus dan spesifik mengenai isu pendidikan yang mereka butuhkan. Respon terhadap
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mereka mengenai keinginan untuk lebih fokus pada bidang keilmuan tertentu, agaknya
terjawab melalui penyelenggaraan prodi studi Islam jenjang S2 dengan menawarkan 8
(delapan) konsentrasi keilmuan.

Kedua, tahap mengidentifikasi kesenjangan. Pada tahapan ini pengelola PPs setiap
bulan melakukan rapat koordinasi rutin untuk membahas berbagai persoalan
penyelenggaraan perkuliahan di PPs. Melalui penelusuran terhadap dokumen rapat
pimpinan di PPs diketahui beberapa persoalan muncul dan menjadi fokus pembahasan.
Beberapa respon manajerial dan sistemik telah dilakukan pengelola PPs dalam rangka
menjawab dan mengatasi berbagai kendala dan kesenjangan tersebut. Di antara respon
terhadap persoalan di atas adalah dengan membentuk kajian rutin setiap hari Rabu untuk
membahas berbagai isu tentang budaya Melayu, membentuk forum diskusi bahasa Inggris
dan Arab; mengingatkan para dosen untuk secara bertahap mematuhi kalender akademik
di PPs sehingga dapat secara tepat waktu menjalankan perkuliahan dan ujian.

Ketiga, tahapan analisis performa.Tahapan ini telah dilakukan pengelola PPs
dengan melakukan rapat akademik secara periodik yang dihadiri oleh pimpinan PPs,
Ketua Prodi, dan Staf akademik. Penyusunan rencana strategis yang dilakukan setiap
tahun pada dasarnya terkait dengan analisis performa ini.

Keempat, identifikasi hambatan dan sumber. Berdasarkan pengamatan yang
peneliti lakukan di kantor adminstrasi PPs khususnya pada beberapa kesempatan rapat
koordinasi dan aktivitas pengelolaan akademik sehari-hari, serta survei dokumentasi
akademik dapat dijelaskan bahwa identifikasi hambatan dan sumber telah dilakukan
meskipun dalam konteks yang belum optimal. Kurang optimalnya identifikasi ini karena
problem anggaran yang secara umum belum memungkinkan untuk mengidentifikasi
hambatan dan sumber secara idel. Secara formal telah diketahui secara umum berbagai
problem dan hambatan, namun kemampuan untuk mengatasi hambatan dan sumber belum
memadai. Implementasi kebijakan balance scor card dalam kondisi mahasiswa yang masih
minimal secara kuantitas tidak memungkinkan posisi tawar anggaran di PPs dialokasikan
secara optimal jika dikaitkan dengan identifikasi hambatan yang ada.

Kelima, identifikasi karakteristik peserta didik. Tahapan ini lebih pada melihat
upaya yang dilakukan PPs dalam memahami karakteristik mahasiswa dengan mengamati
dan memastikan kecenderungan gaya belajar mahasiswa. Minat dan kecenderungan
perhatian akademik mahasiswa perlu diketahui dengan jelas agar program dapat
menentukan beberapa upaya perbaikan terhadap proses yang telah dilakukan namun
kurang efektif.

Mahasiswa dengan latar belakang pendidikan sarjana dan magister hukum
biasanya akan sangat berminat dengan isu-isu hukum untuk mempertimbangkan studi
lanjut mereka. Demikian halnya dengan mahasiswa dengan latar belakang
pendidikan,sosial, komunikasi, dan seterusnya tentu akan lebih tertarik dengan isu-isu
yang relevan dengan latar belakang akademikmereka.

Keenam, identifikasi tujuan. Tahapan ini berkaitan dengan upaya program untuk
mengetahui tujuan-tujuan pendidikan yang ditetapkan mahasiswa masing-masing. Secara
umum mahasiswa menetapkan tujuan akhir dari studi mereka adalah untuk mencapai
tahap akhir studi berupa selesainya ujian disertasi dan ditetapkan gelar akademik mereka
pada upacara ujian promosi doktor. Hal ini normatif dan sangat normal. Namun dalam
proses yang dijalankan mahasiswa ternyata menghabiskan waktu yang berbeda-beda untuk
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sampai pada tahap akhirini.

D. Penutup

Berdasarkan analisis yang dilakukan pada penelitian ini, sebagai kesimpulan dapat
dikemukakan bahwa persepsi alumni program Pascasarjana UIN Raden Fatah terhadap
pembukaan program studi Studi Islam jenjang doktor sangat positip dan memandang
mendesak secara manajemen untuk segera mempersiapkan dan membuka prodi SI ini.
Salah satu aspek penting yang menjadi pertimbangan para alumni adalah keberadaan prodi
Studi Islam jenjang magister yang sedang berjalan serta pengalaman dan track record PPs
dalam menyelenggarakan program pascasasarjana jenjang S2 dan S3. Selain itu, perbaikan
kualitas sarana utama dan pendukung perkuliahan yang terus menerus dilakukan serta
ketersediaan tenaga pengajar berkualifikasi Guru Besar menjadi alasan kuat untuk
mendukung percepatan pembukaan prodi SI jenjang doktor di PPs UIN Raden Fatah.

Melihat hasil analisis SWOT yang dilakukan dapat dipastikan bahwa sisi kekuatan
yang dimiliki PPs cukup potensial untuk pembukaan prodi ini. sementara sisi kelemahan
yang ada dapat diatasi dengan berbagai strategi untuk mengeliminasi subtansi penghambat
keefektivan pelaksanaan prodi SI ini. Aspek tantangan yang dihadapi PPs terkait dengan
tuntutan untuk memperjelas arah penguasaan kompetensi mahasiswa prodi SI dalam hal
penguasaan metodologi studi Islam dan pemahaman terhadap wvarian pendekatan
interdisipliner sebagai cara pandang dan alat analisis dalam mengkaji Islam dengan
berbagai bidang keilmuan dan aspek-aspeknya. Penguatan (strenghtening) terhadap aspek
metodologi harus menjadi ujung tombak pengembangan keilmuan di prodi SI jenjang S3
yang terejawantahkan pada struktur kurikulum, proses pembelajaran, pola penilaian yang
authentic.

Sejauh ini PPs dari sisi manajerial secara periodik telah melakukan proses
penelusuran terhadap kebutuhan mahasiswa melalui kajian spesifik mengenai rencana
strategis pengembangan akademik yang dilakukan dan disusun dalam bentuk dokumen
rencana strategis PPs dan rencana strategis program studi. Selain itu, melalui
pengembangan sistem informasi dan jaringan media sosial yang dimiliki PPs terbukti
cukup efektif untuk mengidentifikasi berbagai kebutuhan dan tuntutan akademik
mahasiswa. Tuntutan mahasiswa secara berkala setiap bulan dibahas dalam forum rapat
pimpinan PPs untuk direspon dan disusun program peningkatan kualitas berbagai hal
terkait dengan kebutuhan perbaikan layanan adminsitasi akademik dan proses
pembelajaran.
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